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INTISARI 

Katemas (Euphorbia heterophylla L) merupakan tanaman liar dari famili 
Euphorbiaceae yang diketahui dapat digunakan sebagai obat dan mengandung 
senyawa saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, terpenoid, dan steroid yang 

berpotensi sebagai antifungi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 
antifungi ekstrak akar katemas terhadap fungi patogen Colletotrichum capsici, 

Alternaria porri dan Fusarium oxysporum, serta mengetahui senyawa aktif yang 
terkandung di dalam ekstrak. Penelitian dilakukan dengan dua tahap yaitu 
maserasi menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat dan etanol, dilanjutkan 

fraksinasi dengan kromatografi kolom vakum menggunakan pelarut n-heksana, 
etil asetat dan etanol. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas antifungi terhadap  

C. capsici, A. porri dan F. oxysporum serta identifikasi fraksi aktif dengan Gas 
Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa crude extract etil asetat akar katemas memiliki aktivitas antifungi paling 

potensial terhadap C. capsici, dan F. oxysporum dengan KHM masing-masing 
sebesar 280 mg mL-1 tetapi tidak potensial terhadap A. porri. Crude extract etil 

asetat difraksinasi dengan kromatografi kolom vakum menghasilkan 21 fraksi 
dengan aktivitas antifungi paling tinggi pada fraksi VII dengan zona hambat C. 
capsici 6,627 mm dan F. oxysporum 6.493 mm. Identifikasi senyawa dengan GC-

MS dilakukan pada fraksi VII, dan diperoleh senyawa yang berpotensi sebagai 
antifungi adalah Ergost-5-en-3-ol, Stigmasta-5,22-dien-3-ol dan Stigmast-5-en-3-

ol. Ketiga senyawa tersebut merupakan senyawa sterol yang termasuk golongan 
terpenoid. 
Kata kunci : Euphorbia heterophylla L., antifungi, GC-MS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fungi merupakan organisme yang dapat menguntungkan maupun 

merugikan bagi organisme lainnya (Gandjar et al., 2006). Berbagai macam fungi 

dapat menyebabkan penyakit pada tanaman seperti, C. capsici penyebab 

antraknosa pada cabai, A. porri penyebab matinya daun-daun bawang, dan F. 

oxysporum penyebab layu pada tomat (Semangun, 1989). Aktivitas fungi tersebut 

menyebabkan turunnya produktivitas dari sejumlah tanaman tersebut.  

Selama ini, pengendalian penyakit tanaman tersebut dilakukan dengan 

menggunakan fungisida sintetik yang bersifat kurang ramah terhadap lingkungan 

dan dapat menyebabkan fungi lebih resisten (Soesanto, 2006). Penggunaan  

fungisida sintetik menyebabkan rusaknya ekosistem yang berpengaruh terhadap 

ketidakseimbangan alam (Ditjen PSP, 2011). Fungisida sintetik yang tersisa pada 

produk tanaman jika dikonsumsi oleh manusia dapat membahayakan kesehatan 

(Syahbirin et al., 2001). Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemanfaatan bahan alam sebagai antifungi. Hal ini mendorong untuk 

ditemukannya fungisida alami dari bahan alam yang bersifat lebih ramah 

lingkungan dan tidak berbahaya bagi kesehatan manusia.  

Senyawa bahan alam merupakan senyawa-senyawa kimia hasil dari proses 

metabolisme sekunder pada tanaman yang meliputi senyawa terpenoid, streroid, 

kumarin, flavonoid dan alkaloid (Lenny, 2006). Rohyani et al. (2015) melaporkan 
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senyawa metabolit sekunder yang terkandung pada tanaman diantaranya adalah 

flavonoid, alkaloid, steroid, tanin, saponin, antrakuinon dan terpenoid memiliki 

aktivitas sebagai antifungi. Banyak penelitian yang melaporkan ekstrak tamanan 

dapat menghambat pertumbuhan fungi. Rani et al. (2013) melaporkan bahwa 

fraksi ekstrak daun mengkudu mampu menghambat pertumbuhan fungi C. 

capsici. Aktivitas antifungi ekstrak biji mimba  terhadap fungi A. porri juga 

diaporkan oleh Indrianingsih et al. (2007). Monika (2014) melaporkan bahwa 

ekstrak kencur memiliki aktivitas menghambat pertumbuhan fungi F. oxysporum.  

Pengunaan antifungi yang berasal dari tanaman merupakan salah satu cara 

untuk mengatasi permasalahan penyakit tanaman tersebut. Melalui proses 

metabolisme, tanaman menghasilkan berbagai macam senyawa metabolit 

sekunder yang berpotensi sebagai antifungi alami (Wink, 1999). Salah satu 

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai antifungi alami yaitu  Euphorbia 

heterophylla L. Tanaman ini dikenal oleh masyarakat dengan sebutan katemas. 

Katemas merupakan tanaman yang termasuk dalam keluarga Euphorbiaceae 

(Gembong, 1989). Selama ini, katemas berperan sebagai gulma bagi tanaman 

perkebunan dan pemanfaatnya hanya sebagai pakan ternak sapi.  

James et al. (2010) dan Augustine et al. (2013) melaporkan bahwa 

katemas (E. heterophylla L.)  mengandung senyawa saponin, tanin, flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, steroid dan karbohidrat. Menurut Aniszewki (2007), alkaloid 

mempunyai aktivitas antimikroba dengan menghambat esterase, DNA, RNA 

polimerase, dan respirasi sel serta berperan dalam interkalasi DNA. Agrios 

(2005), menyatakan bahwa senyawa fenol dapat menghambat pertumbuhan  fungi 
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dengan cara merusak  permeabilitas membran  sel  dan mengganggu  proses  

enzimatis. Terpenoid yang bersifat lipofilik dapat menghambat pertumbuhan fungi 

dengan mengganggu proses terbentuknya membran atau dinding sel fungi, dapat 

melarutkan lipid yang terdapat dalam membran sel dan mengganggu transport 

nutrisi yang dapat menyebabkan membran sel kekurangan nutrisi sehingga terjadi 

kerusakan sel (Cowan, 1999). 

Dengan demikian katemas berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai agen 

antifungi pada tanaman. Oleh karena itu, penelitian mengenai aktivitas antifungi 

ekstrak  akar katemas (Euphorbia heterophylla L.) terhadap C. capsici, A. porri 

dan F. oxysporum perlu dilakukan, mengingat dibutuhkannya fungisida alami 

yang ramah terhadap lingkungan dan tidak berbahaya bagi kesehatan manusia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah aktivitas antifungi dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari  ekstrak akar katemas (E. heterophylla L.) terhadap pertumbuhan fungi C. 

capsici, A. porri  dan F. oxysporum ? 

2. Bagaimanakah aktivitas antifungi fraksi hasil pemisahan ekstrak akar katemas 

(E. heterophylla L.) terhadap pertumbuhan fungi C. capsici, A. porri  dan F. 

oxysporum ? 

3. Bagaimanakah identifikasi senyawa-senyawa yang terdapat dalam fraksi hasil 

pemisahan dari ekstrak akar katemas (E. heterophylla L.) ? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui aktivitas antifungi dan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

dari ekstrak akar katemas (E. heterophylla L.) terhadap pertumbuhan fungi C. 

capsici, A. porri  dan F. oxysporum. 

2. Mengetahui aktivitas antifungi dari fraksi-fraksi hasil pemisahan ekstrak akar 

katemas (E. heterophylla L.) terhadap pertumbuhan fungi C. capsici, A. porri  

dan F. oxysporum. 

3. Mengetahui golongan senyawa yang terdapat dalam fraksi hasil pemisahan 

ekstrak akar katemas (E. heterophylla L.). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1.    Memberikan informasi mengenai aktivitas antifungi ekstrak akar katemas  

(E. heterophylla L.) dalam pengendalikan penyakit tanaman. 

2.    Sebagai acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai potensi dari ekstrak 

akar katemas (E. heterophylla L.). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah : 

1. Ekstrak akar katemas (E. heterophylla L.) yang paling potensial  menghambat  

fungi C. capsici  dan F. oxysporum adalah crude  extract etil  asetat  dengan 

KHM masing-masing 280 mg mL-1, tetapi tidak menghambat fungi   

A. porri. 

2. Fraksi hasil pemisahan ekstrak akar katemas (E. heterophylla L.) yang paling 

potensial menghambat pertumbuhan fungi C. capsici dan F. oxysporum adalah 

fraksi 7 crude  extract etil  asetat. 

3. Senyawa yang  terkandung dalam fraksi 7 hasil pemisahan crude  extract  etil  

asetat  akar katemas (E. heterophylla L.)  yang  diduga  berperan  sebagai 

antifungi  yaitu  senyawa Ergost-5-en-3-ol, Stigmasta-5,22-dien-3-ol dan 

Stigmast-5-en-3-ol. 

B. Saran 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan,  dapat  dirumuskan  

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya, antara lain :  

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antifungi ekstrak 

akar katemas (E. heterophylla L.) dengan metode uji antifungi yang lain. 

2. Perlu  dilakukan  uji  aktivitas  lain  sebagai antikanker untuk  mengetahui  

manfaat  akar katemas (Euphorbia heterophylla L.) secara ilmiah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Katemas 
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Lampiran 2. KHM antifungi crude extract akar Katemas dengan metode difusi 

agar terhadap fungi Colletotrichum capsici TCKr2 dan Fusarium 

oxysporum BNT2 menggunakan paper disc 

 

Lampiran 3. KLT sistem 2 pelarut Crude Extract etil asetat akar Katemas di 

bawah sinar uv dengan panjang gelombang 254 nm 
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Lampiran 4. Profil  hasil  pemisahan  dengan KLT  terhadap  20  fraksi  hasil 

KKV crude extract etil asetat  akar Katemas dengan eluen n-heksana 
: etil asetat (2:3).  Totolan  sampel  dari  2,3,4.....sampai  21  fraksi  
(kiri-kanan). Hasil ini dideteksi dengan lampu UV pada λ = 254 nm 

 

 

 

Lampiran 5. Skrining  fitokimia  fraksi 7 hasil pemisahan crude extract etil asetat 
akar Katemas 
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Lampiran 6. Hasil analisis spektra massa 

 

Gambar 1. Spektrum massa  puncak  ke-1  fraksi  7  crude  extract  etil  asetat akar 
Katemas 

 

Gambar 2. Spektrum massa  puncak  ke-2  fraksi  7  crude  extract  etil  asetat akar 
Katemas 

 

 

Gambar 3. Spektrum massa  puncak  ke-3  fraksi  7  crude  extract  etil  asetat akar 

Katemas 
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